
 

ABSTRAK 

 

Shyldi Nur Aulia Syalima 1228040100, Analisis Wacana Demokrasi 

Deliberatif Dalam Program Desak Anies di Youtube Pada Kampanye 

Pemilihan Presiden Tahun 2024. 

Transformasi media digital telah mengubah wajah komunikasi politik 

di Indonesia, terutama dalam momentum Pemilihan Presiden Tahun 2024. 

Kampanye politik tidak lagi hanya berlangsung melalui panggung 

konvensional, tetapi juga bergerak ke ruang publik digital yang lebih 

interaktif dan partisipatif. Salah satu fenomena yang menarik perhatian publik 

adalah program “Desak Anies”, sebuah forum dialog terbuka yang 

mempertemukan Anies Baswedan dengan masyarakat secara langsung untuk 

membahas berbagai persoalan sosial, politik, dan kebijakan publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana wacana 

demokrasi deliberatif dibangun dalam program “Desak Anies” pada masa 

kampanye Pemilihan Presiden Tahun 2024. Fokus penelitian diarahkan pada 

pola komunikasi politik, bentuk partisipasi publik, proses argumentasi, serta 

interaksi antara kandidat dan audiens dalam ruang digital. Penelitian ini 

menggunakan teori demokrasi deliberatif Jurgen Habermas yang 

menekankan pentingnya ruang publik, komunikasi rasional, dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses demokrasi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan analisis wacana kritis. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap beberapa 

tayangan “Desak Anies” di YouTube, wawancara mendalam dengan tim 

Ubah Bareng dan peserta forum, dokumentasi, serta studi pustaka yang 

relevan dengan penelitian. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  program “Desak 

Anies” merepresentasikan praktik demokrasi deliberatif melalui pola 

komunikasi yang dialogis, partisipatif, dan argumentatif antara kandidat dan 

masyarakat. Program ini memberikan ruang bagi publik untuk 

menyampaikan pertanyaan, kritik, dan aspirasi secara langsung, sementara 

argumentasi yang disampaikan kandidat cenderung berbasis data dan 

penjelasan kebijakan. Penelitian ini juga menemukan bahwa YouTube 

berfungsi sebagai ruang publik digital yang memperluas akses masyarakat 

terhadap diskursus politik secara lebih terbuka dan interaktif. Namun 

demikian, implementasi demokrasi deliberatif dalam program ini belum 

sepenuhnya ideal karena masih terdapat dominasi kandidat dalam diskursus 

serta pengaruh logika algoritma media digital terhadap distribusi wacana 

politik. Dengan demikian, program “Desak Anies” dapat dipahami sebagai 

bentuk inovasi komunikasi politik digital yang mendekati praktik demokrasi 

deliberatif di era media sosial. 
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YouTube, Kampanye Politik,. 
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